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This research aims to describe the utilization of digital media in Natural Science (IPA) 
learning for ninth-grade students at a particular Junior High School. The research focus 
includes the forms of utilization, supporting and inhibiting factors, as well as teachers' 
perceptions of learning effectiveness. This study employed a qualitative approach with 
a descriptive method, involving five Natural Science teachers and thirty ninth-grade 
students. Data were collected through observation, interviews, and open 
questionnaires, and subsequently analyzed using the interactive model of Miles and 
Huberman. The research findings indicate that teachers have utilized various digital 
media, such as interactive PowerPoint, instructional videos, PhET simulations, 
YouTube Edu, Canva Edu, and Google Classroom. The utilization of these media is able 
to increase students' attention and motivation, as well as assist teachers in explaining 
abstract concepts. However, the implementation is not yet optimal due to inhibiting 
factors such as device limitations, unstable internet connection, and lack of training for 
teachers in developing interactive media. In general, teachers have a positive 
perception of the effectiveness of digital media. These findings reinforce the 
Technology Acceptance Model (TAM) theory, which shows that perceived ease of use 
and usefulness influence technology acceptance. Increased digital literacy competence 
for teachers and the provision of adequate facilities and infrastructure are necessary. 
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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pemanfaatan media digital dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada peserta didik kelas IX di salah satu 
Sekolah Menengah Pertama. Fokus penelitian meliputi bentuk pemanfaatan, faktor 
pendukung dan penghambat, serta persepsi guru terhadap efektivitas pembelajaran. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, 
melibatkan lima guru IPA dan tiga puluh siswa kelas IX. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan angket terbuka, kemudian dianalisis dengan model 
interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah 
memanfaatkan berbagai media digital seperti PowerPoint interaktif, video 
pembelajaran, simulasi PhET, YouTube Edu, Canva Edu, dan Google Classroom. 
Pemanfaatan media ini mampu meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa, 
serta membantu guru menjelaskan konsep abstrak. Namun, implementasi belum 
optimal karena adanya hambatan seperti keterbatasan perangkat, koneksi internet 
yang tidak stabil, dan kurangnya pelatihan pengembangan media interaktif bagi guru. 
Secara umum, guru memiliki persepsi positif terhadap efektivitas media digital. 
Temuan ini memperkuat teori Technology Acceptance Model (TAM), yang 
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dan kebermanfaatan memengaruhi 
penerimaan teknologi. Diperlukan peningkatan kompetensi literasi digital guru dan 
penyediaan sarana prasarana yang memadai. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan di abad ke-21 menuntut adanya 

perubahan radikal dalam proses belajar meng-
ajar. Mata pelajaran IPA, khususnya, seringkali 
menyajikan konsep yang bersifat abstrak, sulit 
dibayangkan, atau memerlukan demonstrasi 
yang tidak mungkin dilakukan di kelas. Dalam hal 
ini, media digital muncul sebagai solusi inovatif. 
Media digital, yang mencakup video edukasi, 
aplikasi simulasi, laboratorium virtual, dan 

platform pembelajaran daring, memiliki kemam-
puan unik untuk memvisualisasikan atom, reaksi 
kimia, atau proses biologis dengan cara yang 
lebih nyata dan interaktif. 

Integrasi teknologi dalam kurikulum sekolah 
bukan lagi pilihan, melainkan keharusan. Namun, 
pemanfaatan media digital di setiap sekolah tidak 
selalu seragam. Tingkat adopsi, jenis media yang 
digunakan, efektivitasnya, dan hambatan yang 
dihadapi sangat dipengaruhi oleh kebijakan 

mailto:ulfah141414@gmail.com


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 9, Nomor 1, Januari 2026 (470-474) 

 

471 

 

sekolah, dukungan fasilitas, dan kesiapan sumber 
daya manusia (guru dan siswa) 

Penelitian ini memilih focus pada kelas IX SMP 
Negeri 4 Babelan Kabupaten Bekasi untuk 
mendapatkan gambaran nyata mengenai 
ekosistem pembelajaran digital IPA. Kami ingin 
memahami: Media digital apa saja yang paling 
dominan digunakan? Bagaimana persepsi guru 
dan siswa terhadap efektivitasnya? Dan, apa saja 
kendala praktis yang palong sering menghambat 
proses belajar-mengajar berbasis teknologi ini? 
Hasil dari studi deskriptif ini diharapkan dapat 
menjadi masukan penting bagi pihak sekolah dan 
pembuat kebijakan pendidikan untuk merancang 
strategi pembelajaran digital yang lebih efektif 
dan berkelanjutan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini 
dilaksanakan selama bulan Oktober hingga 
November 2025 di salah satu SMP Negeri di 
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Partisipan kunci 
dalam penelitian ini adalah guru mate pelajaran 
IPA, siswa kelas IX yang aktif menggunakan 
media digital dalam pembelajaran, serta per-
wakilan manajemen sekolah yang bertanggung 
jawab atas kebijakan fasilitas dan teknologi.  

Pengumpulan data melalui dua instrument 
utama: 
1. Wawancara terstruktur: Dilakukan dengan 

manajemen sekolah (misalnya, Kepala 
Sekolah atau Wakil Kepala Bidang Kurikulum/ 
Sarana) untuk menggali informasi mengenai 
kebijakan sekolah, bentuk dukungan fasilitas 
yang diberikan, dan program pelatihan guru 
terkait kompetensi digital. 

2. Angket Terbuka (Kuesioner): Diberikan 
kepada guru dan siswa. Angket ini berisi 
pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk 
mengetahui secara langsung: 
a) Manfaat utama penggunaan media digital. 
b) Jenis media digital yang paling efektif 

membantu pemahaman konsep. 
c) Faktor pendukung dan hambatan utama 

yang sering dialami selama pembelajaran 
digital. 

 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dari 
wawancara dan angket terbuka dianalisis dengan 
cara mereduksi data, menyajikannya dalam 
bentuk narasi tematik, dan menarik keseimpulan. 
Fokus analisi adalah mengidentifikasi pola-pola 
umum dan perbedaan persepsi antara guru dan 
siswa mengenai implementasi media digital. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru 
IPA di SMP Negeri 4 Babelan telah 
memanfaatkan berbagai bentuk media digital 
yang dapat dikelompokkan menjadi tiga 
kategori utama: 
1. Media presentasi dan vidualisasi: Guru aktif 

menggunakan PowerPoint interakitif, video 
pembelajaran yang bersumber daro You 
Tube Edu, dan simulasi interaktif seperti 
PheT Interactive Simulation untuk 
menjalelaskan konsep-konsep IPA yang 
abstrak. 

2. Media kreativitas dan Desain: Guru 
memanfaatkan Canva Edu untuk membuat 
materi visual, poster, atau lembar kerja 
interaktif. 

3. Platform Pembelajaran: Google Classroom 
digunakan sebagai Learning Management 
System (LMS) utama untuk berbagai materi, 
penugasan, dan pengumpulan tugas. 
 
Persepsi Guru dan Efektivitas: Secara 

umum, guru memiliki persepsi positif 
terhadap efektivitas media digital. Guru IPA 
(85 %) menilai media digital efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep dan 
partisipasi siswa. Hal ini dikarenakan media 
digital terbukti mampu meningkatkan 
perhatian dan motivasi belajar suswa serta 
membantu guru menjelaskan konsep-konsep 
abstrak menjadi lebih konkret. 

Faktor pendukung dan penghambat: 
Meskipun terdapat persepsi positif, 
implementasi pemanfaatan media digital di 
sekolah ini belum optimal. Faktor pendukung 
terdiri dari dukungan positif dari siswa dan 
guru terhadap teknologi dan ketersediaan 
platform geratis seperti Google Classriim dan 
You Tube Edu. 

Sedangkan faktor penghambat terdiri sari 
keterbatasan perangkat (perangkat 
multimedia di kelas), koneksi internet yang 
tidak stabil dan kurangnya pelatihan guru 
dalam perkembangan media digital interaktif. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan data yang terkumpul, peman-
faatan media digital dalam pembelajaran IPA 
di SMP Negeri 4 Babelan menunjukkan 
dinamika yang menarik. Kami membagi 
temuan menjadi tiga aspek utama: (1) 
Implementasi dan Manfaat, (2) Dukungan 
Sekolah, dan (3) Tantangan yang Dihadapi. 
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1. Implementasi dan Manfaat Media Digital 
Jenis Madia yang Dominan: Para guru 

IPA kelas IX melaporkan bahwa media 
digitam yang paling sering dimanfaatkan 
adalah pernagkat lunak presentasi 
interaktif (seperti PowerPoint atau Google 
Slides dengan fitur animasi), video edukasi 
(yang dibuat sendiri atau diambil dari You 
Tube Edu). Media-media ini dipilih karena 
kemudahannya diakses dan kemampuan-
nya untuk memvisualisasikan materi yang 
abstrak, seperti struktur sel atau 
pergerakan planet.  

Manfaat Utama Menurut Responden: 
Mayoritas guru dan siswa sepakat bahwa 
manfaat utama media digital adalah 
visualisasi materi yang kompleks. Siswa 
merasa lebih mudah memahami siklus air 
atau konsep genetika ketika melihatnya 
dalam bentuk animasi 3D atau video. Selain 
itu juga, media digital juga berhasil me-
ningkatkan motivasi belajar. Penggunaan 
quiz interaktif atau kuis berbasis game 
(seperti Kahoot!) membuat suasana kelas 
lebih hidup dan menyenangkan. 

 
2. Dukungan Sekolah dan Kebijakan 

Dalam mendukung pembelajaran digital, 
pihak sekolah telah menunjukkan komit-
men melalui kebijakan dan penyediaan 
fasilitas: 
a) Dukungan fasilitas: Sekolah menyedia-

kan laboratorium computer yang dapat 
digunakan secara terjadwal untuk 
kegiatan praktik digital. Selain itu, 
sebagian ruang kelas telah dilengkapi 
dengan proyektor dan akses Wi-Fi, 
meskipun kualitas jaringan di beberapa 
area masih perlu ditingkatkan. 

b) Pelatihan Guru: Pihak sekolah mengon-
firmasi adanya program pelatihan 
berkala, baik yang diselenggarakan oleh 
sekolah sendiri maupun bekerja sama 
dengan pihak luar (seperti MGMP atau 
pelatihan daring), yang fokus pada 
peningkatan literasi digital guru, 
terutama dalam penggunaan tools 
pembelajaran interaktif dan pembuatan 
konten video edukasi yang relevan 
dengan kurikulum IPA. 
 
Hal ini menunjukkan bahwa ada upaya 

sistematis dari sekolah untuk menciptakan 
lingkungan yang mendukung ekosistem 
pembelajaran digital. 

3. Tantangan dan Hambatan 
Meskipun banyak manfaat yang dirasa-

kan, implementasi pembelajaran digital 
tidak lepas dari hambatan praktis. 
a) Infrastruktur Jaringan: Kualitas koneksi 

Wi-Fi yang tidak stabil atau lambat, 
terutama saat semua siswa mengakses 
internet secara bersamaan. 

b) Keterbatasan Perangkat Keras: Rasio 
ketersediaan perangkat 
(komputer/tablet) yang belum ideal 
untuk seluruh siswa, sehingga seringkali 
pembelajaran digital harus dilakukan 
secara berkelompok. 

c) Waktu Persiapan Guru: Guru 
memerlukan waktu yang lebih lama 
untuk merancang dan menyiapkan 
konten digital interaktif dibandingkan 
mengajar dengan metode konvensional. 

d) Keterampilan Teknis Siswa: Tidak 
semua siswa memiliki tingkat literasi 
digital yang sama. Beberapa siswa 
masih kesulitan dalam mengoperasikan 
aplikasi atau platform baru secara 
mandiri. 
 
Tantangan infrastruktur (jaringan dan 

perangkat) adalah hambatan yang paling 
sering dilaporkan, yang secara langsung 
memengaruhi efektivitas pembelajaran. 
Jika demonstrasi virtual terhambat oleh 
loading yang lama, momen belajar yang 
berharga bisa hilang. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Secara keseluruhan, pemanfaatan media 

digital dalam pembelajaran IPA kelas IX di 
SMP Negeri 4 Babelan sudah berada pada 
jalur yang positif dan menunjukkan banyak 
potensi. Media digital terbukti berhasil 
menjadi alat bantu yang efektif dalam 
memvisualisasikan konsep IPA yang abstrak 
dan meningkatkan motivasi belajar siswa. 
Pihak sekolah telah memberikan dukungan 
yang memadai melalui penyediaan fasilitas 
dasar dan pelatihan guru. Namun, tantangan 
terbesar terletak pada penguatan infra-
struktur jaringan internet dan peningkatan 
ketersediaan perangkat keras untuk mencapai 
pengalaman belajar yang merata dan optimal 
bagi semua siswa. 
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B. Saran 
1. Peningkatan Infrastruktur Prioritas: 

Sekolah perlu memprioritaskan peningka-
tan bandwidth internet dan memperluas 
jangkauan Wi-Fi yang stabil di seluruh area 
kelas, terutama pada jam-jam sibuk. 

2. Model Pembelajaran Blended: Mengingat 
keterbatasan perangkat, guru disarankan 
untuk mengadopsi model pembelajaran 
campuran (blended learning) yang efektif, 
memanfaatkan media digital untuk tugas di 
luar jam kelas (flipped classroom) dan 
memaksimalkan penggunaan perangkat di 
dalam kelas melalui rotasi kelompok. 

3. Pelatihan Guru Berkelanjutan: Program 
pelatihan guru harus bergeser dari sekadar 
pengenalan alat (tool) menjadi fokus pada 
desain pedagogis yang efektif mengguna-
kan media digital, yaitu bagaimana media 
tersebut diintegrasikan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran spesifik IPA. 
 
Studi ini merekomendasikan adanya 

evaluasi periodik terhadap efektivitas 
kebijakan digital sekolah untuk memastikan 
bahwa investasi teknologi benar-benar 
berkontribusi pada peningkatan kualitas 
pembelajaran IPA. 
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